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MOTTO 
 

 

Sesungguhnya perbuatan baik itu dapat menghapus kesalahan-kesalahan / 

 perbuatan buruk 
 

(QS. Hud:114) 

 

Barang siapa bertakwa pada Allah, maka Allah akan memberikan kecukupan padanya 

dan sesungguh nya Allah  lah yang akan melaksanakan urudan (yang dikehendaki)-nya 
 

(QS. At-Tahalaq:3) 

 

Hidup ini seperti sepeda agar tetap seimbang kau harus bergerak 

(Albert Einsten) 
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ABSTRAK 

IMPLEMENTASI PUTUSAN MAHKAMAH KONSTITUSI NOMOR 

46/PUU-VIII/2010 TERHADAP HAK NAFKAH ANAK  DI LUAR 

PERKAWINAN PERSPEKTIF HUKUM  ISLAM 

Sujianti Irbam 
 

Tujuan dari penelitian ini secara umum dilakukan untuk menelaah Putusan 

MK Nomor 46/PUU-VIII/2010 Tentang hak nafkah anak di luar nikah sesuai 

dengan permasalahan yang ada di atas, maka tujuan khusus yang hendak dicapai 

dari penelitian ini adalah untuk menganalisa implementasi Putusan MK Nomor 

46/PUU-VIII/2010 terhadap hak nafkah anak di luar nikah perspektif hukum 

Islam, serta untuk menganalisa perspektif hukum Islam terhadap penetapan 

Putusan MK Nomor 46/PUU-VIII/2010 tentang hak nafkah anak  di luar nikah. 

Metode penelitian ini adalah metode kualitatif, dengan jenis penelitian library 

research. Hasil penelitian ini adalah: 1) Implementasi putusan Mahkamah 

Konstitusi tidak seutuhnya diterapkan untuk menetapkan anak di luar perkawinan, 

hal ini dikarenakan, anak di luar perkawinan hanya sebatas anak biologis, bukan 

anak sah, yang berimplikasi hanya memiliki hubungan perdata dengan ayah 

biologisnya secara terbatas, akibat perkawinan yang tidak sah secara Undang-

Undang. Berdasarkan norma putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 46/PUU-

VIII/2010, maka anak berhak memiliki hubungan perdata dengan ayah 

biologisnya tanpa ada pembatasan hak keperdataan yang didapatkan oleh anak di 

luar perkawinan. 2) Perspektif hukum Islam dalam Putusan Mahkamah Konstitusi 

Nomor 46/PUU- VIII/2010 adalah anak dari hasil kawin/nikah sirri, anak dari 

hasil perselingkuhan, anak dari hasil samen laven (hidup bersama tanpa 

pernikahan), dan anak dari hasil hubungan haram atau zina, akibatnya anak luar 

kawin menjadi mempunyai hubungan darah dan mempunyai hubungan perdata 

dengan ayah biologisnya. Dalam  perspektif hukum  Islam  telah   diatur   dengan 

jelas dan tegas, bahwa anak  zina  dan  anak yang lahir dari hubungan haram 

lainnya, tidak mempunyai hubungan nasab dengan ayah biologisnya dan hanya 

mendapatkan hak waris dari pihak ibu saja, karena nasabnya dari pihak bapak 

telah terputus, maka ia tidak mendapatkan hakwaris dari pihak bapak, sementara 

kejelasan nasabnya hanya melalui pihak ibu. 

. 

Kata Kunci: Putusan MK, Hak Nafkah Anak,  Perspektif Hukum Islam 
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ABSTRACT 

IMPLEMENTATION OF MK RULING NUMBER 46/PUU-VIII/2010 

REGARDING THE RIGHTS OF LIVING FOR OUT OF MARRIAGE 

CHILDREN FROM AN ISLAMIC LAW PERSPECTIVE 

 

Sujianti Irbam 

 

The general aim of this research is to examine Constitutional Court Decision 

Number 46/PUU-VIII/2010 concerning the right to support children outside of 

marriage in accordance with the problems above, so the specific objective to be 

achieved from this research is to analyze the implementation of Constitutional 

Court Decision Number 46/PUU-VIII/2010 regarding the right to support children 

outside of marriage from an Islamic legal perspective, as well as to analyze the 

perspective of Islamic law regarding the determination of Constitutional Court 

Decision Number 46/PUU-VIII/2010 regarding the right to support children 

outside of marriage. This research method is a qualitative method, with a library 

research type of research. The results of this research are: 1) The implementation 

of the Constitutional Court's decision is not fully applied to determine the origin 

of children outside of marriage, this is because children outside of marriage are 

only biological children, not legitimate children, which implies they only have a 

civil relationship with their biological father. limited, as a result of a marriage that 

is not valid according to law. Based on the norms of the Constitutional Court 

decision Number 46/PUU-VIII/2010, children have the right to have a civil 

relationship with their biological father without any restrictions on civil rights 

obtained by children outside of marriage. 2) Out-of-wedlock children in 

Constitutional Court Decision Number 46/PUU- VIII/2010 are children from 

unregistered marriages, children from extramarital affairs, children from samen 

laven (living together without marriage), and children from illegitimate 

relationships or adultery, as a result of which an illegitimate child becomes blood 

related and has a civil relationship with his biological father. Meanwhile, from the 

perspective of Islamic law, it has been clearly and firmly regulated that children of 

adultery and children born from other illegitimate relationships do not have a 

lineage relationship with their biological father and only get inheritance rights 

from the mother's side, because their lineage from the father's side has been 

severed, so he does not get inheritance from his father's side, while clarity of his 

lineage only comes from his mother's side. 

. 

Keywords: Constitutional Court Decision, Children's Right to Live, Islamic Law 

Perspective 
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 خلاصح

تشأٌ دمٕق انًؼٛشح نلأطفال  PUU-VIII/2010/64ذُفٛر لساز ػضٕ انكُٛسد زلى 
 خازج َطاق انصٔاج يٍ يُظٕز إسلايٙ

 

 سٕجٛاَرٙ ازتاو
 

-PUU/64ْٕ دزاسح لساز انًذكًح اندسرٕزٚح زلى انٓدف انؼاو يٍ ْرا انثذس 

VIII/2010  تشأٌ انذك فٙ إػانح الأطفال خازج إطاز انصٔاج ٔفما نهًشاكم
انًركٕزج أػلاِ، ٔتانرانٙ فإٌ انٓدف انًذدد انر٘ ٚرؼٍٛ ذذمٛمّ يٍ ْرا انثذس ْٕ 

ػى شأٌ انذك فٙ دب PUU-VIII/2010/64ذذهٛم ذُفٛر لساز انًذكًح اندسرٕزٚح زلى 

الأطفال خازج إطاز انصٔاج يٍ يُظٕز لإََٙ إسلايٙ، ٔكرنك ذذهٛم يُظٕز 
 -PUU/64 انشسٚؼح الإسلايٛح فًٛا ٚرؼهك ترذدٚد لساز انًذكًح اندسرٕزٚح زلى

تشأٌ انذك فٙ إػانح الأطفال خازج إطاز انصٔاج. طسٚمح انثذس ْرِ ْٙ  7/2010

ػدو ذطثٛك لساز  (1 انثذس ْٙ: طسٚمح َٕػٛح، يغ َٕع انثذس انًكرثٙ. َرائج ْرا
انًذكًح اندسرٕزٚح تشكم كايم نرذدٚد أصم الأطفال خازج انصٔاج، ٔذنك لأٌ 

الأطفال خازج انصٔاج ْى فمظ أطفال تٕٛنٕجٌٕٛ، ٔنٛسٕا أطفالاً شسػٍٛٛ، يًا 

ٚؼُٙ أَٓى فمظ أطفال. أٌ ذكٌٕ ندٚٓى ػلالح يدَٛح يغ أتٛٓى انثٕٛنٕجٙ يذدٔدج، 
س صذٛخ لإََاً. ٔاسرُادا إنٗ لٕاػد لساز انًذكًح اندسرٕزٚح زلى َرٛجح شٔاج غٛ

64/PUU-VIII/2010 ٙٚذك نلأطفال أٌ ذكٌٕ نٓى ػلالح يدَٛح يغ ٔاندْى انثٕٛنٕج ،

دٌٔ أ٘ لٕٛد ػهٗ انذمٕق انًدَٛح انرٙ ٚذصم ػهٛٓا الأطفال خازج إطاز 
سرٕزٚح زلى ( الأطفال خازج إطاز انصٔاج فٙ لساز انًذكًح اند2انصٔاج. 

64/PUU-VIII/2010  ْى أطفال يٍ شٚجاخ غٛس يسجهح، ٔأطفال يٍ ػلالاخ خازج

َطاق انصٔاج، ٔأطفال يٍ سايٍٛ لافٍٛ )ٚؼٛشٌٕ يؼًا تدٌٔ شٔاج(، ٔأطفال يٍ 
ػلالاخ غٛس شسػٛح أٔ شَا، َٔرٛجح نرنك ٚصثخ انطفم غٛس انشسػٙ يسذثطاً 

ٕنٕجٙ. ٔفٙ انٕلد َفسّ، ٔيٍ ٔجٓح تاندو ٔذكٌٕ نّ ػلالح يدَٛح يغ ٔاندِ انثٛ
َظس انشسٚؼح الإسلايٛح، فمد ذى ذُظًٛٓا تشكم ٔاضخ ٔصازو تأٌ أطفال انصَا 

ٔالأطفال انًٕنٕدٍٚ يٍ ػلالاخ غٛس شسػٛح أخسٖ لا ذستطٓى ػلالح َسة يغ 

ٔاندْى انثٕٛنٕجٙ، ٔلا ٚذصهٌٕ إلا ػهٗ دمٕق انًٛساز يٍ جٓح الأو، لأٌ 
مطغ، فلا ٚسز يٍ جٓح أتّٛ، فٙ دٍٛ أٌ ٔضٕح َسثّ لا َسثٓى يٍ جٓح الأب يُ

 ٚأذٙ إلا يٍ جٓح أيّ.

. 
انكهًاخ انًفرادٛح: لساز انًذكًح اندسرٕزٚح، دك الأطفال فٙ انذٛاج، انًُظٕز 

 الإسلايٙ
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